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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kebutuhan masyarakat akan teknologi berkembang dengan pesat.

Perkembangan teknologi saat ini telah membuat segala pekerjaan menjadi lebih

mudah dilakukan, membuat data-data yang disimpan menjadi lebih aman untuk

jangka waktu yang lebih lama. Teknologi informasi dan efisiensi waktu dalam

kehidupan menjadi alasan utama perusahaan untuk menghasilkan informasi yang

lebih cepat, lebih tepat, dan akurat. Informasi sangatlah dibutuhkan untuk

membangun suatu sistem yang dapat berjalan sesuai dengan tujuan instansi, yaitu

memberikan pelayanan yang baik dan menjaga keamanan informasi tersebut.

Untuk sistem informasi pencatatan arus kas di PT. Sapta Mulia Puhan,

prosesnya masih dengan cara konvensional. Mulai dari manajer memberikan uang

kas masuk ke staff keuangan dan data kas masuk akan ditulis di dalam buku kas.

Lalu manajer akan memberikan nota-nota pengeluaran ke staff keuangan, untuk

dicatat di buku kas bagian kas keluar. Semua data yang sudah dicatat di dalam

buku kas tiap minggunya akan di masukkan datanya ke dalam aplikasi excel.

Semua lembar nota-nota pengeluaran yang sudah atau belum dimasukkan ke

aplikasi excel akan dikumpulkan dan di lampirkan dalam buku kas.

Pengolahan data seperti ini, memerlukan waktu karena staff keuangan harus

menulis di buku kas terlebih dahulu sebelum memasukkan datanya ke aplikasi

excel. Mengelola data arus kas dengan aplikasi excel membutuhkan banyak

pemrosesan. Mulai dari memasukkan data satu per satu, menghitung jumlah, dan
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menyusun rumus untuk menghasilkan laporan arus kas. Kemudian, manajer tidak

bisa melihat saldo kas secara langsung dimanapun berada

Berdasarkan permasalahan itu sehingga penulis ingin membuat sebuah

sistem informasi arus kas. Hal ini dilakukan untuk mempermudah dalam

penginputan pemasukan dan pengeluaran kas kantor serta penarikan laporan arus

kas. Sistem ini juga bisa menyimpan foto-foto nota pengeluaran di dalam

database sehingga mengurangi resiko apabila terjadi hilangnya nota. Untuk itu

penulis membuat laporan Praktik Kerja Lapangan ini dengan judul “Sistem

Informasi Pencatatan Arus Kas BerbasisWeb Pada PT. Sapta Mulia Puhan”.

1.2. Ruang Lingkup Praktik Kerja Lapangan

Adapun ruang lingkup dari Praktik Kerja Lapangan ini adalah, sebagai

berikut:

1. User yang dapat menggunakan aplikasi ini adalah staff keuangan dan

manajer.

2. Data yang diolah dalam aplikasi merupakan data pengeluaran dan

pemasukan kas kantor.

3. Aplikasi memiliki kemampuan untuk menyimpan dan melihat data arus kas

serta mencetak laporan arus kas.

4. Aplikasi ini menggunakan bahasa pemrograman PHP versi 8.0.13 dan

database.
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1.3. Tujuan dan Manfaat Praktik Kerja Lapangan

1.3.1. Tujuan Praktik Kerja Lapangan

Tujuan dari Praktik Kerja Lapangan ini adalah untuk membangun

sistem informasi pencatatan arus kas berbasis web di PT. Sapta Mulia

Puhan.

1.3.2. Manfaat Praktik Kerja Lapangan

1.3.2.1. Manfaat Bagi Mahasiswa

Manfaat Praktik Kerja Lapangan bagi mahasiswa sebagai

berikut:

1. Mengembangkan kemampuan teknis dalam membangun

sebuah aplikasi arus kas berbasis web yang dapat memenuhi

kebutuhan perusahaan.

2. Menambah keterampilan komunikasi dan kolaborasi dengan

pihak perusahaan dalam mencapai tujuan bersama.

3. Meningkatkan pengalaman untuk dapat meningkatkan

kesempatan mahasiswa untuk memperoleh pekerjaan di

bidang teknologi informasi dan komputer setelah lulus kuliah.

1.3.2.2. Manfaat Bagi Perusahaan

Manfaat Praktik Kerja Lapangan bagi perusahaan sebagai

berikut:

1. Mempercepat proses peginputan dan meningkat efisiensi

dalam penginputan data pemasukan dan pengeluaran kas

perusahaan, sehingga perusahaan dapat menghemat waktu
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dan tenaga.

2. Meningkatkan akurasi data sehingga perusahaan dapat

menghindari kesalahan yang dapat mengakibatkan kerugian.

3. Memperkuat citra perusahaan sebagai perusahaan yang

modern dan inovatif dalam mengelola data kas perusahaan.

1.3.2.3. Manfaat Bagi Akademik

Manfaat Praktik Kerja Lapangan bagi akademik sebagai

berikut:

1. Sebagai bahan evaluasi kurikulum yang telah dilaksanakan

dan menyesuaikan dengan kebutuhan tenaga kerja yang

kompeten di bidangnya.

2. Untuk memperkenalkan Program Studi Informatika Institut

Teknologi dan Bisnis PalComTech kepada PT Sapta Mulia

Puhan.

1.4. Tempat dan Waktu Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan

1.4.1. Tempat Praktik Kerja Lapangan

Praktik Kerja Lapangan ini dilakukan di kantor PT Sapta Mulia

Puhan yang beralamat di Jl. Letkol Iskandar No. 05 Kota Palembang.

1.4.2. Waktu Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan

Adapun waktu dan pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dilakukan

selama satu bulan, dimulai pada tanggal 20 Februari 2023 sampai dengan 19

Maret 2023 waktu pelaksanaan pada hari senin sampai sabtu pada pukul

08.00 WIB - 17.00 WIB.
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1.5. Teknik Pengumpulan Data

1.5.1. Studi Literatur

Menurut Sugiyono (2018:291) studi literatur adalah kajian teoritis

dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai, budaya dan norma yang

berkembang pada situasi sosial yang diteliti. Teknik ini digunakan untuk

memperoleh dasar-dasar dan pendapat secara tertulis yang dilakukan dengan

cara mempelajari berbagai literatur yang berhubungan dengan masalah

yang diteliti.

Dalam hal ini data yang digunakan dalam menulis laporan didapat

dengan melakukan studi kepustakaan yang dilakukan di perpustakaan dan

mengevaluasi jurnal-jurnal yang dapat ditemukan di internet mengenai

bahasan-bahasan yang terkait pada sistem informasi pencatatan arus kas

berbasis web.

1.5.2. Wawancara

Menurut Kriyantono (2020:289), wawancara merupakan

percakapan yang dilakukan oleh periset atau orang yang berharap

mendapatkan informasi dan informan merupakan orang yang dianggap

memiliki informasi yang penting mengenai suatu objek.

Pada Praktik Kerja Lapangan ini, penulis melakukan wawancara

atau tanya jawab kepada Ibu Ayuni selaku Staff Keuangan pada PT. Sapta

Mulia Puhan. Berdasarkan hasil wawacara ditemukan kekurangan pada

sistem yang sedang berjalan pada perusahaan tersebut terutama di bagian
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kas keuangan kantor.

1.5.3. Dokumentasi

Menurut Mardawani (2020:52), dokumentasi merupakan metode

pengumpulan data dengan cara mencermati dan menganalisis dokumen yang

dibuat oleh subyek sendiri atau orang lain untuk penelitian.

Pada Praktik Kerja Lapangan ini penulis mengumpulkan dokumen-

dokumen yang berkaitan dengan materi penyusun laporan. Dokumentasi

yang didapat dari PT Sapta Mulia Puhan yaitu profil perusahaan, visi dan

misi, struktur perusahaan, serta data pengeluaran dan pemasukan kas.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1.Website

Perkembangan internet dari tahun ke tahun mengalami peningkatan dari

sisi pengguna aktifnya. Setiap orang tentu mengakses internet dengan

menggunakan berbagai perangkat, mulai dari dekstop, mobile, hingga tablet.

Website adalah salah satu media yang paling sering untuk diakses dan

digunakan dalam mencari berbagai informasi dan sarana komunikasi.

Menurut Abdulloh (2018:1), website dapat diartikan sebagai kumpulan

halaman yang berisi informasi data digital baik berupa teks, gambar, animasi,

suara dan video atau gabungan dari semuanya yang disediakan melalui jalur

koneksi internet sehingga dapat diakses dan dilihat oleh semua orang di

seluruh dunia.

Menurut Sebok (2018:70), website adalah kumpulan halaman yang

saling terhubung yang di dalamnya terdapat beberapa item seperti dokumen

dan gambar yang tersimpan di dalam web server. Dari pendapat diatas maka

ditarik kesimpulan bahwa website adalah kumpulan halaman - halaman yang

dapat menampilkan teks, gambar, animasi, video, suara, yang masing-masing

dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman. Website dibagi menjadi dua

golongan yaitu website statis dan website dinamis.
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2.1.2. Aplikasi BerbasisWeb

Aplikasi berbasis web mulai populer seiring dengan jumlah pengguna

internet aktif di seluruh dunia. Selain mudah untuk diakses perangkat website

juga tidak membutuhkan sumber daya yang besar dari sisi perangkat keras

dan lunak. Saat ini, perangkat dekstop sudah mulai tergantikan dengan posisi

website yang lebih ramah pengguna dan lebih dikenal masyarakat luas.

Sehingga banyak bermunculan web programmer dan startup baru di bidang

software house untuk pengembangan website.

Menurut Setyawan dan Munari (2020:28), aplikasi merupakan suatu

subkelas perangkat lunak komputer yang memanfaatkan kemampuan

komputer langsung untuk melakukan suatu tugas yang diinginkan pengguna.

Aplikasi dibuat untuk memudahkan pekerjaan atau tugas-tugas tertentu

seperti penerapan, penggunaan, dan penambahan data yang dibutuhkan.

Menurut Setyawan dan Munari (2020:29), aplikasi berbasis web ini

menggunakan protokol HTTP, aplikasi di sisi server berkomunikasi dengan

client melalui web server. Aplikasi di sisi client umumnya berupa web

browser. Jadi, aplikasi berbasis web berjalan diatas aplikasi berbasis internet.

Dari pendapat diatas maka ditarik kesimpulan bahwa aplikasi web adalah

sebuah program antarmuka yang dijalankan melalui media perantara web

browser dengan kemampuan untuk mengerjakan tugas-tugas tertentu.
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2.1.3. Laravel

Menurut Naista (2017:5), laravel merupakan salah satu framework

berbasis PHP bersifat open source (terbuka), dan menggunakan konsep MVC

(model – view – controller). Laravel berada di bawah lisensi MIT License

dengan menggunakan Github sebagai tempat berbagi code menjalankannya.

Beberapa fitur yang dimiliki oleh Laravel antara lain adalah fitur routing,

database migration, template engine, dan juga fitur keamanan. Selain itu,

Laravel juga memiliki dokumentasi yang lengkap dan aktif, sehingga

memudahkan developer dalam mengembangkan aplikasi web menggunakan

framework ini.

2.1.4. Basis Data (Database)

Database merupakan kumpulan file atau informasi yang saling

berhubungan dan terorganisasi atau kumpulan record yang menyimpan data dan

hubungan diantaranya disimpan dalam suatu media, umumnya adalah di

komputer atau biasa disebut server.

Menurut Abdulloh (2018:103), database atau basis data adalah kumpulan

informasi yang disimpan dalam komputer secara sistematik sehingga dapat

diperiksa menggunakan suatu program komputer untuk memperoleh informasi.

Menurut Andika, Khotop, Hendra, dan Agung (2022), basis data

merupakan salah satu pilihan tepat untuk menggantikan media pengelolaan

informasi yang dilakukan secara manual. Basis data memiliki kemampuan

sebagai media penyimpanan untuk menampung banyak data dengan waktu

pengaksesan yang lebih cepat serta memberikan kemudahan kontrol data seperti

untuk melakukan penambahan, pengambilan, penyimpanan dan modifikasi data.
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2.1.5. Bagan Alir (Flowchart)

Flowchart adalah suatu bagan dengan simbol-simbol tertentu yang

menggambarkan urutan proses secara mendetail dan hubungan antara suatu

proses (instruksi) dengan proses lainnya dalam suatu program.

Menurut Rusmawan (2019:48), flowchart (bagan alir) merupakan sebuah

gambaran dalam bentuk diagram alir dari algoritma-algoritma dalam suatu

program yang menyatakan arah alur program tersebut. Berikut beberapa simbol

yang digunakan dalam flowchart yang dapat dilihat pada tabel 2.1.

Tabel 2.1. Simbol Flowchart

No. Simbol Keterangan

1.

Simbol dokumen yang menunjukkan dokumen

input dan output naik untuk proses manual,

mekanik atau komputer.

2.

Simbol kegiatan manual yang menunjukkan

pekerjaan manual.

3.
Simbol proses yang menunjukkan kegiatan proses

dari operasi program komputer.

4.
Simbol operasi luar yang menunjukkan operasi

yang dilakukan di luar proses operasi komputer.

5.
Simbol mendefinisikan awal atau akhir dari sebuah

flowchart.

6. Simbol database atau basis data

(Sumber :Rusmawan (2019:48))
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2.1.6. Unified Modelling Language (UML)

Menurut Munawar (2018:49), Unified Modelling Language (UML) adalah

salah satu alat bantu yang sangat handal di dunia pengembangan sistem

berorientasi object. Hal ini disebabkan karena UML menyediakan bahasa

pemodelan visual yang memungkinkan bagi pengembang sistem untuk

membuat cetak biru atas visi mereka dalam bentuk yang baku, mudah

dimengerti serta dilengkapi dengan mekanisme yang efektif untuk berbagi

(sharing) dan mengkomunikasikan rancangan mereka dengan yang lainnya.

UML memiliki banyak jenis pemodelan, tetapi hanya beberapa yang

digunakan saja yang akan dibahas. Sebuah pemodelan bahasa seperti UML telah

menjadi bahasa standar untuk merencanakan suatu perangkat lunak. Diagram -

diagram yang digunakan pada UML antara lain adalah class diagram, object

diagram, use case diagram, activity diagram, dan sequence diagram.

2.1.6.1. Use Case Diagram

Menurut Munawar (2018:89), use case diagram adalah salah satu

jenis diagram pada UML yang menggambarkan interaksi antara sistem

dan actor. Use case diagram bekerja dengan cara mendeskripsikan tipikal

interaksi antar user (pengguna) sebuah system dengan sistemnya sendiri

melalui sebuah cerita bagaimana sebuah system dipakai. Simbol-simbol

use case diagram dapat dilihat pada tabel 2.2.

Tabel 2.2. Simbol Use Case Diagram

No. Simbol Deskripsi

1

Fungsionalitas yang disediakan sistem

sebagai unit-unit yang saling bertukar

pesan antar unit dan aktor.
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No. Simbol Deskripsi

2

Orang, proses, atau sistem lain yang

berinteraksi dengan sistem informasi yang

akan dibuat diluar sistem informasi.

3
Komunikasi antar aktor dan Use Case

yang berpatisipasi.

4

Relasi Use Case tambahan ke sebuah Use

Case dimana Use Case yang ditambahkan

memerlukan Use Case ini untuk

menjalankan fungsinya.

(Sumber : Munawar (2018:89))

2.1.6.2. Activity Diagram

Menurut Munawar (2018:127), activity diagram adalah bagian

penting dari UML yang menggambarkan aspek dinamis dari sistem.

Activity diagram mempunyai peran seperti halnya flowchart, akan tetapi

perbedaannya dengan flowchart adalah activity diagram bisa mendukung

perilaku paralel sedangkan flowchart tidak. Simbol-simbol activity

diagram dapat dilihat pada tabel 2.3.

Tabel 2.3. Simbol Activity Diagram

No. Simbol Deskripsi

1.
Status awal aktivitas pada sebuah diagram

aktivitas memiliki sebuah status awal.

2.
Aktivitas yang dilakukan sistem, aktivitas

biasanya diawali dengan kata kerja.

3.

Merupakan suatu garis yang berfungsi untuk

untuk menggabungkan dua kegiatan paralel

menjadi satu.
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4.

Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah

diagram aktivitas memiliki sebuah status

akhir.

(Sumber : Munawar (2018:127))

2.2. Gambaran Umum Perusahaan

2.2.1. Sejarah Perusahaan

Pada awal tahun 1975, perusahan ini berdiri dengan nama Toko Sapta

Mulia Puhan. Lalu, pada tahun 2016 perusahaan ini berganti nama menjadi PT

Sapta Mulia Puhan. PT Sapta Mulia Puhan beralamat di Jl. Letkol Iskandar

No.05 RT.008 RW.002, Kelurahan 24 Ilir, Kecamatan Bukit Kecil Palembang

dengan nomor telepon (0711) 351418 dan wa 0853 8277 2128 dengan konsisten

melayani kebutuhan besi beton dan produk pendukung ke kontraktor, toko

bahan bangunan dan instansi yang sedang mengadakan proyek pembangunan.

Perusahaan ini menyediakan bahan bangunan seperti Besi Beton

Polos/Ulir , Baja Ringan , Kawat Beton 20kg, Kawat Seng , Wiremesh , Paku

Star 20kg , Seng Plat , Genteng Metal merk Jakaroof (Merah, Biru, Hitam), Nok

Primaroof (Merah, Biru, Hitam), Seng Gelombang Cap Angsa (ukuran 5kk, 6kk,

7kk, 8kk, 9kk, 10kk).

Pada tahun 2018, PT. Sapta Mulia Puhan resmi meluncurkan besi beton

merek "KTT" yang lulus uji SNI dengan mutu dan harga yang terbaik.

2.2.2. Visi dan Misi Perusahaan

2.2.2.1. Visi

Visi dari perusahaan ini adalah menjadi perusahaan penyedia

bahan material bangunan berkualitas dengan memberi solusi material

bangunan yang handal melalui produk inovatif dan ramah lingkungan

tanpa melupakan kewajiban sosial masyarakat.
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2.2.2.2. Misi

Adapun misi dari PT. Sapta Mulia Puhan ini adalah :

1. Menyediakan produk berkualitas yang ramah lingkungan.

2. Meningkatkan penetrasi produk besi dengan memberikan edukasi

dan memastikan ketersediaan produk.

3. Menyediakan solusi yang menyeluruh kepada owner dalam

penggunaan bahan bangunan.

4. Menjunjung tinggi nilai-nilai profesionalisme dan tata kelola

perusahaan yang baik.

2.2.3. Struktur Perusahaan dan Uraian Tugas Wewenang

2.2.3.1. Struktur Perusahaan

Struktur organisasi PT. Sapta Mulia Puhan dapat di lihat pada

gambar 2.1 dibawah ini.

(Sumber : Diolah Sendiri)

Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT. SaptaMulia Puhan
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2.2.3.2. Uraian Tugas Wewenang

Uraian tugas wewenang dari organisasi PT.Sapta Mulia Puhan

adalah

1.Manager

Manager memiliki tugas wewenang sebagai berikut :

1) Merumuskan strategi, teknis dan kebijakan di Perusahaan untuk

menunjang strategi dan kebijakan umum perusahaan.

2) Mengarahkan dan mengkoordinasikan setiap bagian / divisi yang

ada di perusahaan agar memenuhi prosedur dan target yang di

tetapkan perusahaan.

3) Mampu membuat dan mengevaluasi budget operasional perusahaan.

2. Supervisor

Supervisor memiliki tugas wewenang sebagai berikut :

1) Memastikan konsumen merasa puas dengan layanan perusahaan.

2) Memastikan penjualan perusahaan mencapai target yang telah

ditentukan.

3) Memastikan staff pemasaran mencapai target penjualan seperti yang

diharapkan.

4) Memastikan Stok barang sesuai dengan permintaan konsumen.

5) Memastikan semua pengeluaran dan pemasukan perusahaan dicatat

dan dibuat laporan untuk ditandatangani dan diketahui oleh manajer

perusahaan.
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3. Staff Gudang

Staff gudang memiliki tugas wewenang sebagai berikut :

1) Membuat laporan sisa stok barang di gudang.

2) Membuat administrasi penerimaan barang masuk ke gudang.

3) Melakukan pengecekan barang yang baru masuk serta barang lama di

gudang.

4. Staff Pemasaran

Staff pemasaran memiliki tugas wewenang sebagai berikut :

1) Mengembangkan strategi pemasaran untuk meningkatkan penjualan di

perusahaan.

2) Menjalin hubungan yang baik dengan toko-toko bangunan dan relasi

kontraktor.

3) Mencari relasi-relasi baru dan menawarkan produk-produk terbaik

perusahaan.

5. Staff Collector

Staff collector memiliki tugas wewenang sebagai berikut :

1) Melakukan komunikasi terhadap relasi dalam penagihan piutang.

2) Mengatur collector yang bertugas di lapangan agar bekerja lebih

baik dalam melakukan penagihan di lapangan.

3) Membuat laporan piutang relasi yang terlambat dalam pembayaran

untuk dilaporkan kepada supervisor.

6. Staff Keuangan

Staff keuangan memiliki tugas wewenang sebagai berikut :

1) Menerima data pengeluaran dan pemasukan perusahaan.

2) Membuat laporan keuangan.
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7. Admin Nota

Admin nota memiliki tugas wewenang sebagai berikut :

1) Menerima permintaan barang dari relasi melalui staff pemasaran.

2) Melakukan komunikasi dengan masing-masing kepala gudang untuk

mengeluarkan barang yang diminta oleh relasi.

3) Membuat nota penjualan.

8. Collector

Collector memiliki tugas wewenang sebagai berikut:

1) Melakukan penagihan langsung ke toko-toko.

2) Menyerahkan hasil tagihan ke staff collector.

2.2.4. Uraian Kegiatan

Penulis ditempatkan di kantor PT. Sapta Mulia Puhan yang bertugas

membantu bagian staff keuangan dalam membuat kas pemasukan dan

pengeluaran kantor. Selain itu penulis menerima menemukan kekurangan dalam

pengolahan data kas kantor di PT. Sapta Mulia Puhan.
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BAB III

PEMBAHASAN

3.1. Hasil Pengamatan

Selama Praktik Kerja Lapangan berlangsung, penulis di tempatkan di kantor

PT. Sapta Mulia Puhan yang berada di Jl. Letkol Iskandar No.5. Selama

melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan, penulis membantu staff keuangan

dalam menginput data kas masuk dan keluar kantor.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama Praktik Kerja

Lapangan, pengeluaran dan pemasukan kas kantor, staff keuangan

mengumpulkan nota-nota pengeluaran dan mencatat di buku kas. Kemudian

catatan tersebut akan diinput ke aplikasi excel setiap minggunya. Pengolahan

data seperti ini memerlukan tenaga dan waktu yang relatif lama, kesalahan pada

saat pengisian data juga berpengaruh pada kualitas dari informasi dan keakuratan

dalam laporan keuangan.

3.1.1. Prosedur Pencatatan Arus Kas Yang Berjalan

Manajer memberikan uang kas bulanan kepada Staff keuangan PT.

Sapta Mulia Puhan. Kemudian staff keuangan menginput data pemasukan kas

yang diterima dari Manajer ke buku kas. Untuk kas pengeluaran, staf

keuangan menerima nota-nota pengeluaran dari manajer PT. Sapta Mulia

Puhan untuk diinput datanya didalam buku kas. Selanjutnya, staff keuangan

menginput data arus ke dalam aplikasi excel dan membuat laporan arus kas.

Laporan arus kas tersebut diserahkan kepada manajer untuk diperiksa datanya.
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Prosedur pencatatan arus kas yang berjalan pada PT. Sapta Mulia

Puhan ini digambarkan pada gambar 3.1.

Gambar 3.1. Flowchart Prosedur Pencatatan Arus Kas Yang Berjalan

Prosedur pencatatan arus kas yang saat ini berjalan pada PT. Sapta

Mulia Puhan adalah sebagai berikut :

1. Manajer memberikan uang kas bulanan kepada staff keuangan.

2. Staff keuangan menginput data kas masuk di buku kas.

3. Manajer memberikan nota pengeluaran ke staff keuangan.

4. Staff keuangan menerima nota pengeluaran dan menginput data ke buku

kas. Lalu membuat laporan arus kas untuk diserahkan ke manajer.

5. Manajer mengecek laporan arus kas.

3.1.2. Prosedur Pencatatan Arus Kas Yang Diajukan

Prosedur pencatatan arus kas yang diajukan pada PT. Sapta Mulia

Puhan adalah sebagai berikut :
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1. Manajer memberikan uang kas bulanan kepada staff keuangan.

2. Staff keuangan menginput data kas masuk.

3. Manajer memberikan nota pengeluaran ke staff keuangan.

4. Staff keuangan menerima nota pengeluaran dan menginput data kas

keluar. Lalu mencetak laporan arus kas untuk diserahkan ke manajer.

5. Manajer menerima laporan arus kas dan mengecek data arus kasnya.

Gambar 3.2. Flowchart Prosedur Pencatatan Arus Kas Yang Diajukan

3.2. Evaluasi dan Pembahasan

3.2.1. Evaluasi

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan dan kegiatan

Praktik Kerja Lapangan di PT. Sapta Mulia Puhan penulis menemukan

kendala yang terjadi. Contohnya ketika saat staff keuangan menerima nota-

nota pengeluaran dari manajer, biasanya dikumpulkan terlebih dahulu baru

diinput sekaligus tiap minggunya. Hal tersebut membuat resiko hilangnya
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nota-nota tersebut. Kemudian setelah diinput datanya ada kendala disaat ingin

melihat sisa saldo kasnya sering kali memerlukan waktu dan terkadang ada

kesalahan dalam penginputan kasnya.

Maka dari itu sistem yang digunakan pada PT. Sapta Mulia Puhan

menimbulkan beberapa permasalahan yakni, pengolahan data seperti ini

memerlukan tenaga dan waktu yang relatif lama, kesalahan pada saat

pengisian data juga berpengaruh pada kualitas dari informasi dan keakuratan

dalam laporan keuangan. Jadi dari permasalahan itu penulis memberikan

solusi dengan membuat sebuah aplikasi sistem informasi pencatatan arus kas

berbasis web. Dimana aplikasi ini dapat digunakan untuk menginput data

kas pemasukan dan pengeluaran. Dan datanya tersimpan di database

sehingga mempermudah untuk melihat sisa saldonya.

3.2.2. Pembahasan

3.2.2.1. Unified Modelling Language (UML)

3.2.2.1.1. Use Case Diagram

Gambar 3.3. Use Case Diagram Sistem Informasi Pencatatan Arus Kas
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Pada Gambar 3.3. terdapat aktor yang menggunakan aplikasi yaitu

staf keuangan dan manajer. Beberapa aktifitas yang dapat dilakukan oleh

staff keuangan pada tabel 3.1. berikut :

Tabel 3.1. Aktifitas Staff Keuangan

No Staff Keuangan

1 Login

2 Melihat Data Saldo Kas

3 Menginput Data Kas Masuk

4 Melihat Data Kas Masuk

5 Menginput Data Kas Keluar

6 Melihat Data Kas Keluar

7 Mencetak Laporan Arus Kas

Berapa aktifitas yang dapat dilakukan oleh manajer pada tabel 3.2.

berikut:

Tabel 3.2. Aktifitas Manajer

No Manajer

1 Login

2 Melihat Data Saldo Kas

3 Melihat Data Kas Masuk

4 Melihat Data Kas Keluar

5 Mencetak Laporan Arus Kas

3.2.2.1.2. Activity Diagram

Activity Diagram menggambarkan berbagai aliran aktivitas dalam

sistem yang sedang berjalan, bagaimana masing-masing aliran berawal, proses

yang mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga
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dapat menggambarkan proses paralel yang mungkin akan terjadi pada beberapa

eksekusi.

1. Activity Diagram Pengolahan Data Kas Masuk

Gambar 3.4. Activity Diagram Pengolahan Data Kas Masuk

Penjelasan dari gambar diatas adalah, ketika membuka aplikasi, maka

aplikasi akan menampilkan menu utama dan saldo kas dari database. Untuk

menginput data kas masuk ke database, staff keuangan memilih menu kas masuk

kemudian akan ditampilkan menu form kas masuk. Kemudian staff keuangan

menginput data kas masuk, tanggal kas, foto nota, dan keterangannya. Data kas

masuk tersebut akan masuk dan disimpan dalam database.

2. Activity Diagram Pengolahan Data Kas Keluar

Ketika membuka aplikasi, maka aplikasi akan menampilkan menu

utama dan saldo kas dari database. Untuk menginput data kas keluar ke database,

staff keuangan memilih menu kas keluar kemudian akan ditampilkan menu form

kas keluar. Kemudian staff keuangan menginput data kas keluar, tanggal kas, foto



24

nota, dan keterangannya. Data kas keluar tersebut akan masuk dan disimpan

dalam database. Bisa dilihat pada gambar 3.5 activity diagram pengolahan data

arus kas berikut.

Gambar 3.5. Activity Diagram Pengolahan Data Kas Keluar

3. Activity Diagram Rekap Kas

Gambar 3.6. Activity Diagram Rekap Kas
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Apabila ingin melihat rekap kas yang sudah diinput, pilih menu data

rekap kas. Maka akan ditampilan data rekap kasnya. Atur tanggal, bulan, dan

tahun rekap kas yang ingin dilihat. Maka akan ditampilkan data rekap kas yang

ingin dilihat. Bisa dilihat pada gambar 3.6 activity diagram rekap kas berikut.

4. Activity Diagram Cetak Rekap Kas

Gambar 3.7. Activity Diagram Cetak Rekap Kas

Penjelasan dari gambar diatas adalah apabila ingin mencetak rekap kas

yang sudah diinput, pilih menu data cetak rekap kas. Maka akan ditampilan data

rekap kasnya. Atur tanggal, bulan, dan tahun rekap kas yang ingin dicetak. Maka

akan ditampilkan data rekap kas yang ingin kita cetak.
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3.2.2.2. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) dalam pencatatan arus kas ini dapat

dilihat pada gambar 3.8.

Gambar 3.8. Entity Relationship Diagram (ERD) Pencatatan Arus Kas

3.2.2.3. Perancangan Basis Data

Didalam database terdapat beberapa tabel yang berfungsi sebagai

penampung data hasil dari pengolahan data yang dilakukan oleh pengguna.

Dibawah ini merupakan penjabaran dari tabel-tabel tersebut.

3.2.2.3.1. Tabel User

Tabel user dengan nama user digunakan untuk menampung data admin,

dapat dilihat pada tabel 3.3.

Tabel 3.3. Tabel User

Field Name Type Field Size Keterangan

Id Bigint 20 Primary Key

Jabatan Varchar 255 Nama user

Name Varchar 255 Email user

password Varchar 255 Kata sandi

Role Varchar 255 Role
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3.2.2.3.2. Tabel Kas

Tabel kas dengan nama kas digunakan untuk menampung data kas

masuk dan kas keluar PT. Sapta Mulia Puhan, dapat dilihat pada tabel 3.4.

Tabel 3.4. Tabel Kas

Field Name Type Field Size Keterangan

kas_masuk float Kas masuk

kas_keluar float Kas keluar

Tanggal date Tanggal input kas

Foto varchar 255 Foto nota

keterangan varchar 255 Keterangan

Saldo float Saldo kas

3.2.2.4. Perancangan Interface

Desain interface merupakan rancangan desain tampilan input dan output

sebuah sistem. Aplikasi yang dikembangkan berbasis website. Berikut beberapa

desain interface dari aplikasi yang akan dibangun.

Desain input data login merupakan rancangan form untuk masuk ke

dalam menu utama aplikasi yang akan dibangun. Adapun field-field dari desain

input data login yaitu berupa kolom email dan password yang berfungsi sebagai

tempat penginputan data akun yang telah disediakan. Penginputan data login

tersebut digunakan untuk memverifikasi dengan data akun yang telah tersedia.

Rancangan interface form login dapat dilihat pada gambar 3.9.
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Gambar 3.9. Rancangan Interface Form Login

Desain interface awal total saldo kas, total kas masuk, dan total kas keluar

pada bagian kiri. Kemudian terdapat diagram garis record saldo pada bagian

tengah dan diagram lingkaran total saldo pada bagian sebelah kanan. Di bagian

bawahnya terdapat tabel data keuangan per bulannya. Rancangan tampilan awal

bisa dilihat pada gambar 3.10.

Gambar 3.10. Rancangan Interface Awal
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Pada desain interface menu kas masuk, menampilkan form untuk

menginput kas masuk. Dengan kolom-kolom input kas masuk, tanggal, nota, dan

keterangan. Kemudian pada bagian bawah terdapat tombol submit untuk

menginput data. Rancangan interface form kas masuk bisa dilihat pada gambar

3.11.

Gambar 3.11. Rancangan Interface Form Kas Masuk

Pada desain interface menu kas keluar, menampilkan form untuk

menginput kas keluar. Dengan kolom-kolom input kas keluar, tanggal, nota, dan

keterangan. Kemudian pada bagian bawah terdapat tombol submit untuk

menginput data. Rancangan interface form kas masuk bisa dilihat pada gambar

3.12.
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Gambar 3.12. Rancangan Interface Form Kas Keluar

Pada desain interface rekap kas, menampilkan hasil rekap kas yang sudah

disimpan ke database. Isi dari rekap kas antara lain no, tanggal, foto, keterangan,

kas masuk, kas keluar, dan saldo. Rancangan interface rekap kas bisa dilihat pada

gambar 3.13.

Gambar 3.13. Rancangan Interface Rekap Kas

Pada desain interface cetak rekap kas, menampilkan form untuk mengatur

bulan dan tahun rekap kas yang ingin dicetak. Rancangan interface dari cetak

rekap kas bisa dilihat pada gambar 3.14.
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.

Gambar 3.14. Rancangan Interface Cetak Rekap Kas

3.2.2.5. Hasil Implementasi dan Pengujian

Aplikasi ini dikembangkan dengan menggunakan bahasa pemrograman

Laravel dengan database MySQL, Visual Studio Code serta Xampp versi 3.2.4.

Berikut hasil implementasi dari aplikasi yang telah dibangun.

3.2.2.5.1. Interface Login

Pada halaman login pengguna diminta untuk mengisi kolom email

dan password seperti yang tampil pada gambar 3.15. Jika pengguna mengisi

kolom tersebut sesuai dengan data pengguna yang tersedia maka aplikasi akan

masuk ke dalam halaman utama.
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Gambar 3.15. Interface Login

3.2.2.5.2. Interface Tampilan Awal

Halaman tampilan awal berisikan data saldo kas yang sudah diinput dan

ada kolom untuk pengisian data kas masuk dan kas keluarnya yang dapat dilihat

pada gambar 3.16.

Gambar 3.16. Interface Tampilan Awal

3.2.2.5.3. Interface Form Kas Masuk

Halaman kas masuk berisi form untuk menginput kas masuk yang bisa

dilihat pada gambar 3.17.
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Gambar 3.17. Interface Form Kas Masuk

3.2.2.5.4. Interface Form Kas Keluar

Halaman kas keluar berisi form untuk menginput kas keluar yang bisa

dilihat pada gambar 3.18.

Gambar 3.18. Interface Form Kas Keluar

3.2.2.5.5. Interface Rekap Kas

Halaman ini menampilkan rekap kas masuk dan kas keluar yang sudah

disimpan di database yang bisa dilihat pada gambar 3.19.
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Gambar 3.19. Interface Rekap Kas

3.2.2.5.6. Interface Cetak Rekap Kas

Halaman ini menampilkan form untuk mencetak data rekap kas masuk

dan kas keluar yang sudah disimpan di database yang bisa dilihat pada gambar

3.20.

Gambar 3.20. Interface Cetak Rekap Kas

3.2.2.5.7. Interface Laporan Arus Kas

Halaman ini menampilkan form laporan arus kas yang bisa dilihat pada

gambar 3.21.
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Gambar 3.21. Interface Laporan Arus Kas
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BAB IV
PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil pengamatan yang telah dilaksanakan, maka penulis

berharap dengan adanya Sistem Informasi Pencatatan Arus Kas Berbasis Web

Pada PT. Sapta Mulia Puhan memungkinkan perusahaan untuk mengelola arus

kas secara efisien walaupun dengan data yang banyak. Selain itu, dengan

menggunakan penyimpanan database, data akan tersimpan secara tersutruktur dan

terorganisir.

Perancangan Sistem Informasi Pencatatan Arus Kas ini menerapkan Unified

Modelling Language (UML), use case diagram, activity diagram, dan Entity

Relationship Diagram (ERD) yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya untuk

membangun sistem yang baik.

Sistem Informasi Pencatatan Arus Kas Berbasis Web Pada PT. Sapta Mulia

Puhan sudah berhasil dibangun yang memiliki fungsi melihat data arus kas,

menambahkan data kas masuk dan kas keluar, dan mencetak laporan arus kas.

Semua fungsi pada aplikasi tersebut seperti melihat data arus kas, menambahkan

data kas masuk dan kas keluar, dan mencetak laporan arus kas sudah berjalan

sesuai fungsinya.

4.2. Saran

Berdasarkan pembahasan yang telah dibahas pada bab sebelumnya, penulis

memberikan saran :
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1. Sistem informasi pencatatan arus kas ini bisa dikembangkan lagi fungsinya

selain untuk kas dalam kantor bisa juga digunakan untuk kas besar perusahaan.



36

2. Sistem informasi pencatatan arus kas ini dapat dikembangkan lagi sistemnya

selain mencetak laporan arus kas juga bisa ditambah dengan mencetak laporan

pencatatan neraca dan laporan laba rugi untuk perusahaan.

3. Sistem informasi pencatatan arus kas ini dapat dikembangkan dari segi

keamanan, dengan menambahkan lapisan perlindungan tambahan, seperti Web

Application Firewall (WAF). Lapisan perlindungan ini dapat membantu

mendeteksi dan mencegah serangan yang ditargetkan terhadap aplikasi.
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